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ABSTRAK 

 

Sari Norpita, 200101010614. Pembinaan akhlak peserta didik melalui kegiatan 

OSIM di MA Sullamul Ulum Kecamatan Panyipatan Kabupaten 
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program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 
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Perubahan pola perilaku oleh peserta didik semasa sekarang cukup 

memprihatinkan terlebih lagi pada akhlak dan adab, maka perlu adanya cara untuk 

mengarahkan peserta didik kepada akhlak yang terbaik. Pembinaan akhlak dilakukan 

dengan bertujuan agar peserta didik dapat berakhlak mulia dengan sebaik mungkin 

termasuk pada lingkungan sekolah dan diluar sekolah. Beberapa kegiatan pembinaan yag 

dijalankan MA Sullamul Ulum yaitu kegiatan rutinan pagi yang dijalankan OSIM mampu 

menanamkan nilai dan kedisiplinan di dalamnya. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pembinaan akhlak peserta 

didik melalui kegiatan OSIM serta untuk mengungkapkan faktor yang mempengaruhi 

pembinaan akhlak peserta didik melalui kegiatan OSIM di MA Sullamul Ulum. 

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang mana jenis 

penelitiannya menggunakan field research atau penelitian lapangan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, teknik analisis data dan dokumentasi. 

Subjeknya pengurus OSIM, pembina OSIM dan beberapa peserta didik, sedangkan 

objeknya adalah pelaksanaan pembinaan akhlak siswa kelalui kegiatan OSIM.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan akhlak peserta didik melalui 

kegiatan OSIM dilaksanakan sesuai dengan yang telah dijadwalkan. Pengurus osim diberi 

tanggung jawab untuk membuat jadwal, mengelola dan membimbing kegiatan pembinaan 

akhlak Faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak peserta didik yaitu adanya dukungan 

dari dalam organisasi itu sendiri terlebih oleh pihak sekolah. Adapun yang menjadi faktor 

penghambat yaitu adanya kendalan perijinan orang tua ketika kegiatan diluar jam sekolah 

dan sarana prasarana yang hanya secukupnya. 


